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IHSG ditutup menguat (+2.71%) ke level 5,902.38 pada perdagangan Rabu kema-
rin (10/06) dengan saham BBCA (+9.71%), TLKM (+7.25%), dan BBRI (+3.23%) se-
bagai Leading Movers. Sedangkan, SMMA (-10.42%), EMAS (-4.05%), dan AMMN 
(-2.93%) tercatat sebagai Lagging Movers. Investor asing mencatatkan net sell IDR 
2.93tn di pasar reguler dan net sell di seluruh pasar sebesar IDR 3.13tn. Di sisi 
sektoral, 11 dari 11 sektor ditutup menguat dengan sektor Transport mencatat 
penguatan tertinggi (+4.51%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup 
melemah dengan indeks Dow Jones terkoreksi (-1.87%) ke level 49,918, S&P500 
turun (-1.62%) menjadi 7,266, dan Nasdaq melemah (-1.98%) ke level 25,169. 
Fokus pelaku pasar saat ini tertuju pada efektivitas berbagai langkah pemerintah 
dalam menopang penguatan Rupiah, serta rilis data penjualan ritel Indonesia 
yang diperkirakan akan menjadi sentimen berikutnya bagi pasar. Di tengah masih 
berlanjutnya arus keluar dana asing, respons terhadap kedua perkembangan ter-
sebut akan turut menentukan arah pergerakan IHSG dalam jangka pendek. Indeks 
ETF EIDO dan MSCI Indonesia masing-masing menguat (+4.48%) dan (+5.04%). 

Menthobi Karyatama Raya (MKTR) menargetkan kenaikan pendapatan sebesar 
12.09% YoY pada 2026 mencapai IDR 1.39tn (2025: IDR 1.24tn). Target tersebut 
didukung rencana pengolahan Tandan Buah Segar (TBS) sebanyak 336,400 ton 
sepanjang 2026. Perseroan memproyeksikan produksi crude palm oil (CPO) men-
capai 73,292 ton dan produksi palm kernel (PK) sebesar 15,031 ton hingga akhir 
tahun. Manajemen menetapkan asumsi rata-rata harga jual CPO sebesar Rp 
14,750 per kilogram pada 2026 (Hingga Mei 2026, perseroan masih mencatatkan 
ASP CPO di atas Rp 15.000 per kilogram). Secara teknikal, MKTR cenderung berge-
rak sideways dengan potensi menguat ke area Rp 130. 

Astra International (ASII) berencana melakukan buyback saham dengan alokasi 
dana maksimum sebesar IDR 8.00tn, bersumber dari kas internal. Kas perseroan 
per 1Q26 tercatat sebesar IDR 49.05tn (FY25: IDR 52.62tn). Apabila buyback dil-
aksanakan penuh, total aset diperkirakan turun menjadi IDR 509.80tn (1Q26: IDR 
517.80tn) dan total ekuitas menjadi IDR 285.12tn (1Q26: IDR 293.12tn). Di sisi 
lain, aksi ini diproyeksikan mendorong EPS dari Rp 146 menjadi Rp 149 per saham 
seiring berkurangnya jumlah saham beredar. Jumlah saham yang dibeli kembali 
dibatasi tidak melebihi 10% dari total modal ditempatkan dan disetor, sementara 
free float setelah buyback dijaga tetap di atas batas minimum 15% dari total sa-
ham tercatat. Aksi buyback akan dilaksanakan setelah mendapat persetujuan 
dalam RUPSLB yang dijadwalkan pada 17 Juli. Jika disetujui, pelaksanaan di-
perkirakan berlangsung mulai 20 Juli 2026 – 16 Juli 2027. 

Fortune Indonesia (FORU) berencana melakukan rights issue (PMHMETD I) 
sebanyak 219.48 miliar lembar saham baru dengan harga pelaksanaan Rp 126 per 
saham, sehingga total dana yang dihimpun apabila terlaksana penuh mencapai 
IDR 27.65tn. Sejumlah 76.81% hasil rights issue setelah dikurangi biaya emisi akan 
digunakan untuk memperoleh 49.00% saham Borneo Prima (BP) milik IMR Asia 
Holding Pte Ltd (IMR AH) senilai IDR 21.24tn melalui penyertaan modal inbreng, 
sementara sisanya akan disalurkan sebagai pinjaman kepada BP untuk membiayai 
kebutuhan modal kerja operasional pertambangan dan menunjang aktivitas 
produksi. FORU juga akan mengubah kegiatan usaha dari bidang media dan per-
cetakan menjadi aktivitas perusahaan holding. IMR AH selaku Pengendali 
Perseroan akan melakukan penyertaan modal atas 168.58 miliar lembar saham 
dalam bentuk inbreng berupa 10,780 saham seri A BP atau setara 49.00% 
kepemilikan saham BP. Seluruh rencana ini masih menunggu persetujuan 
pemegang saham dalam RUPSLB yang dijadwalkan pada 16 Juli. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Rabu (10/6/2026) mengalami penguatan +155.73 poin (+2.71%) ke level 5,902.37. 

IHSG saat ini ditutup di bawah EMA 21 dengan stochastic mengarah ke atas pada area netral. IHSG berpotensi bergerak ranging antara 

5,746-5,966. 
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Short Term Buy—TLKM 

BUY  

2,760 

TLKM, false break support 

dengan valid swing low dan 

stochastic mengarah ke atas. 

TLKM berpotensi naik ke 

2,850 dengan support 2,620. 

2,780 

TP   
2,850 

2,900 

SL  2,620 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—IMPC 

BUY  

1,540 

IMPC, membentuk valid 

swing low dengan stochastic 

golden cross pada area ne-

tral. IMPC berpotensi naik ke 

1,595 dengan support 1,450. 

1,555 

TP   
1,595 

1,625 

SL  1,450 

Short Term Buy—ASII 

BUY  

4,650 

ASII, false break support dan 

telah membentuk valid 

swing low. ASII berpotensi 

menguat ke 4,750 dengan 

support 4,400. 

4,670 

TP   
4,750 

4,840 

SL  4,400 
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Short Term Buy—SGER 

BUY  

342 

SGER, membentuk Bullish 

Divergence dan ditutup di 

atas EMA 21. SGER berpo-

tensi menguat ke 356 

dengan support 328. 

346 

TP   
356 

364 

SL  328 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—CUAN 

BUY  

- 

CUAN, reject dari dynamic 

resistance dengan volume 

yang cukup tinggi. CUAN ber-

peluang melemah ke area 

675. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—MBMA 

BUY  

464 

MBMA, membentuk valid 

swing low dan pola Double 

Bottom. MBMA berpotensi 

mengejar area neckline 

dengan target terdekat 478 

dan support 438. 

468 

TP   
478 

486 

SL  438 
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